
 
 

SKRIPSI 

IDENTIFIKASI DAERAH RAWAN KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN 

BERBASIS SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS DI BANJARBARU 

KALIMANTAN SELATAN 

 

 

 

 

ACHMAD BAYHAQI NUGROHO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEHUTANAN 

 

FAKULTAS KEHUTANAN 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARBARU 

2025 



 
 

IDENTIFIKASI DAERAH RAWAN KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN 

BERBASIS SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS DI BANJARBARU 

KALIMANTAN SELATAN 

 

 

 

 

Oleh 

ACHMAD BAYHAQI NUGROHO 

1910611210015 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Kehutanan 

Program Studi Kehutanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEHUTANAN 

FAKULTAS KEHUTANAN 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARBARU 

2025



 

 



 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

ACHMAD BAYHAQI NUGROHO. 2025. “Identifikasi Daerah Rawan 

Kebakaran Hutan dan Lahan Berbasis Sistem Informasi Geografis di Banjarbaru 

Kalimantan Selatan”. Skripsi, Program Studi Kehutanan Universitas Lambung 

Mangkurat. Pembimbing: Dr. Ir. Ahmad Jauhari, M.P. dan Syam’ani, S.Hut., M.Sc. 

 

Kata Kunci : Penginderaan Jauh; Sentinel-2; Landsat 9; Land Surface Temperature; 

Hotspot 

 

Perubahan iklim yang terjadi tidak hanya dialami oleh satu negara saja melainkan 

secara global termasuk Indonesia. Indonesia juga mengalami perubahan yang 

terbilang cukup pesat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis daerah rawan kebakaran hutan dan lahan dengan melakukan 

pemetaan melalui Sistem Informasi Geografis (SIG). Penelitian dilakukan di Kota 

Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif, data yang dikumpulkan berupa titik hotspot, data land surface 

temperature, dan data curah hujan sehingga nantinya menjadikan peta kerawanan 

kebakaran hutan dan lahan. Hasil penelitian ini adalah Sebagian besar wilayah Kota 

Banjarbaru termasuk dalam kategori risiko kebakaran sedang hingga tinggi. 

Kecamatan Cempaka dan Liang Anggang merupakan wilayah dengan kerentanan 

kebakaran yang lebih tinggi, didukung oleh factor-faktor seperti kondisi vegetasi 

kering, suhu permukaan yang tinggi (LST), curah hujan yang fluktuatif, serta 

kepadatan titik hotspot yang tinggi. Analisis penutupan lahan menunjukkan bahwa 

area yang didominasi oleh lahan terbuka dan permukiman memiliki risiko lebih 

besar terhadap kebakaran. Aktivitas manusia di sekitar area tersebut juga 

berkontribusi terhadap peningkatan risiko kebakaran hutan dan lahan   

  



 

 

 

ABSTRACT 

ACHMAD BAYHAQI NUGROHO. 2025. “Identification of Forest and Land 

Fire-Prone Areas Based on Geographic Information System in Banjarbaru South 

Kalimantan”. Skripsi, Forestry Study Program Faculty of Forestry Lambung 

Mangkurat University. Advisor: Dr. Ir. Ahmad Jauhari, M.P. and Syam’ani, S.Hut., 

M.Sc. 

 

Keywords: Remote sensing; Sentinel-2; Landsat 9, Land Surface Temperature; 

Hotspot 

 

Climate change is not only experienced by one country but globally, including 

Indonesia. Indonesia has also experienced quite rapid changes. This study aims to 

identify and analyze areas prone to forest and land fires by mapping through the 

Geographic Information System (GIS). The research was conducted in the city of 

Banjarbaru, South Kalimantan. This research is a type of quantitative research, the 

data collected is in the form of hotspot data, land surface temperature data, and 

rainfall data so that later it will be made into a map of forest and land fire 

vulnerability. The result of this study is that most of the Banjarbaru City area is 

included in the medium to high fire risk category. Cempaka and Liang Anggang 

sub-districts are areas with higher fire vulnerability, supported by factors such as 

dry vegetation conditions, high surface temperatures (LST), fluctuating rainfall, 

and high density of hotspots. Land cover analysis shows that areas dominated by 

open land and settlements have a greater risk of fire. Human activities around the 

area also contribute to the increased risk of forest and land fires. 
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RINGKASAN 

ACHMAD BAYHAQI NUGROHO, “Identifikasi Daerah Rawan 

Kebakaran Hutan dan Lahan Berbasis Sistem Informasi Geografi di Banjarbaru 

Kalimantan Selatan” dibawah bimbingan Bapak Dr. Ir. Ahmad Jauhari, M.P. 

sebagai pembimbing pertama dan Bapak Syam’ani, S.Hut, M.Sc. sebagai 

pembimbing kedua.  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 

memetakan wilayah yang memiliki potensi tinggi mengalami kebakaran hutan dan 

lahan di Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan berbasis teknologi yaitu Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai alat 

bantu utama dalam analisis spasial, dengan menggabungkan berbagai data 

lingkungan dan cuaca untuk menentukan tingkat kerawanan kebakaran. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah citra satelit 

Sentinel-2 untuk menghitung indeks vegetasi (NDVI) yang mencerminkan tingkat 

kehijauan vegetasi, serta citra satelit Landsat 9 untuk menghitung suhu permukaan 

tanah (LST). Data curah hujan harian yang diperoleh dari CHIRPS, yang 

menggambarkan sebaran hujan tahunan. Selain itu, data titik panas (hotspot) dari 

satelit MODIS dan VIIRS digunakan untuk mengidentifikasi frekuensi kebakaran 

sepanjang tahun 2023. Seluruh data tersebut diolah secara spasial menggunakan 

metode overlay dan intersect untuk menghasilkan peta kerawanan kebakaran. Hasil 

pemetaan diklasifikasikan menjadi lima tingkat kerawanan seperti sangat rendah, 

rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi, dengan representasi warna mulai dari 

hijau hingga merah tua sehingga peta ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

upaya mitigasi kebakaran hutan dan lahan. 



 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa kecamatan di Banjarbaru, 

seperti Cempaka, Liang Anggang, dan Landasan Ulin, merupakan daerah yang 

tergolong dalam kategori rawan tinggi hingga sangat tinggi. Wilayah-wilayah 

tersebut umumnya memiliki vegetasi kering (NDVI rendah), suhu permukaan 

tinggi, curah hujan rendah, dan intensitas hotspot yang cukup padat. Kombinasi 

faktor-faktor ini meningkatkan risiko terjadinya kebakaran secara signifikan. Oleh 

karena itu, wilayah-wilayah tersebut perlu mendapatkan prioritas dalam upaya 

pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan dan lahan secara terpadu dan 

berkelanjutan. 

Hasil pemetaan tutupan lahan juga memperlihatkan adanya campuran antara 

hutan sekunder tua, lahan terbuka, dan kawasan permukiman di wilayah yang 

tergolong rawan kebakaran. Kondisi ini mencerminkan kompleksitas penggunaan 

lahan yang dapat memperbesar potensi terjadinya kebakaran, terutama pada musim 

kemarau. Penggunaan SIG dalam konteks ini sangat membantu untuk memahami, 

menganalisis, dan memvisualisasikan sebaran risiko kebakaran secara menyeluruh, 

serta mendukung proses pengambilan keputusan berbasis data yang lebih tepat 

sasaran. Untuk meningkatkan keandalan dan validitas hasil analisis spasial, 

penelitian ini juga perlu dilengkapi dengan kegiatan validasi lapangan guna 

memastikan keakuratan data, terutama dalam hal klasifikasi tutupan lahan dan 

distribusi hotspot di lapangan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

penyediaan informasi spasial untuk mendukung upaya mitigasi bencana kebakaran, 

serta dapat menjadi dasar dalam pengembangan sistem peringatan dini dan 

perencanaan wilayah yang memperhatikan risiko kebakaran hutan dan lahan. 
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